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ABSTRAK 
Serangga tanah berperan penting dalam menjaga keseimbangan agroekosistem 
dan menjadi indikator kualitas tanah. Metode pitfall trap merupakan teknik yang 
efektif, sederhana, dan hemat biaya untuk untuk menangkap serangga tanah 
epigeal yang aktif bergerak di permukaan tanah. Metode ini representatif untuk 
menginterpretasikan kelimpahan relatif, keanekaragaman, dan peran ekologis 
serangga. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indeks keanekaragaman, 
indeks dominansi, dan peranan ekologis serangga tanah di Inkubator Pertanian 
Universitas Perjuangan Tasikmalaya menggunakan metode pitfall trap. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan pendekatan deskriptif observasional dan teknik purposive 
sampling. Pemasangan perangkap diletakkan pada sembilan titik pengamatan yang 
mewakili empat jenis lahan. Parameter yang diamati meliputi suhu tanah, pH tanah, 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks dominansi Simpson (C), 
serta peranan ekologis serangga tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH 
tanah berkisar antara 4,9–7,0 dan suhu tanah antara 28–29 °C. Nilai indeks 
keanekaragaman berada pada kategori rendah hingga sedang dengan rentang 0,78-
0,99. Adapun indeks dominansi seluruh lahan bernilai di bawah 0,5, yang 
menunjukkan tidak adanya spesies yang mendominasi secara konsisten. Sebanyak 
535 individu serangga dari tujuh spesies dan empat ordo berhasil diidentifikasi, 
terdiri atas kelompok predator, predator-dekomposer, dan hama. Hasil ini 
menunjukkan bahwa komunitas serangga tanah berada dalam kondisi relatif 
seimbang dan mencerminkan ekosistem tanah yang cukup stabil. Meskipun 
demikian, tingkat keanekaragaman hayatinya masih perlu ditingkatkan.  
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ABSTRACT 
Soil insects play an important role in maintaining the balance of agroecosystems 
and indicators of soil quality. The pitfall trap method was chosen because it is the 
most effective, cost-effective, simple, and internationally standardized sampling 
technique for capturing epigeal soil insects at the soil surface. This method allows 
the collection of representative data on the relative abundance, diversity, and 
ecological roles of insects, making it highly relevant for analyzing the condition of 
soil insect communities in agroecosystems. This study aims to analyze the diversity 
and dominance indices, as well as the ecological roles of soil insects, in the 
Agricultural Incubator of Universitas Perjuangan Tasikmalaya using the pitfall trap 
method. The study used a descriptive, observational approach and purposive 
sampling, with traps installed at 9 observation points representing 4 land types. 
The parameters observed included soil temperature, soil pH, Shannon-Wiener 
diversity index (H’), Simpson dominance index (C), and the ecological roles of soil 
insects. The results showed that soil pH ranged from 4.9 to 7.0, and soil 
temperature ranged from 28 to 29°C. The diversity index ranged from low to 
moderate (0.78 to 0.99). The dominance index across the entire field was below 
0.5, indicating the absence of a consistently dominant species. A total of 535 
individual insects from seven species and four orders were identified, consisting of 
predators, predator-decomposers, and pests. These results indicate that the soil 
insect community is in a relatively balanced state and reflects a fairly stable soil 
ecosystem, although biodiversity levels still need improvement. 
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PENDAHULUAN 

Serangga merupakan kelompok 

organisme dengan tingkat adaptasi yang 

tinggi dan memiliki peran ekologis yang 

sangat penting dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem (Ramadhan et 

al., 2020). Keanekaragaman serangga 

sering digunakan sebagai indikator 

stabilitas suatu ekosistem. 

Keanekaragaman serangga tanah yang 

tinggi mengindikasikan kestabilan dan 

keseimbangan ekosistem, sementara 

keanekaragaman yang rendah 

menandakan adanya gangguan ekologis 

(Kedawung et al., 2013). Dalam 

agroekosistem, serangga tidak hanya 

berperan sebagai hama, tetapi juga 

sebagai predator, parasitoid, penyerbuk, 

serta dekomposer bahan organik 

(Ferdiansyah et al., 2024). 

Serangga tanah merupakan bagian 

dari komunitas fauna tanah yang hidup di 

permukaan maupun di dalam tanah. 

Organisme ini berperan dalam proses 

dekomposisi bahan organik, siklus hara, 

serta perbaikan struktur tanah 

(Rachmasari et al., 2016). Keberadaan 

serangga tanah sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti suhu, pH tanah, 

kelembapan, serta aktivitas pengelolaan 

lahan (Nurrohman et al., 2015). Oleh 

karena itu, keberadaan dan keragaman 

serangga tanah dapat digunakan sebagai 

indikator kesehatan tanah dan kualitas 

agroekosistem. 

Inkubator Pertanian Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya merupakan 

kawasan dengan aktivitas pertanian yang 

cukup intensif, meliputi berbagai jenis 

tanaman budidaya. Aktivitas tersebut 

berpotensi memengaruhi struktur 

komunitas serangga tanah. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Ramadhan et al. (2023) di lokasi ini 

menggunakan perangkap warna dan 

perangkap cahaya. Metode pitfall trap, 

yang secara khusus efektif untuk 

menangkap serangga terestrial aktif di 

permukaan tanah, belum pernah 

diterapkan di kawasan tersebut. 

Penggunaan metode pitfall trap menjadi 

relevan karena aktivitas pertanian intensif 

di Inkubator Pertanian cenderung 

memengaruhi pergerakan dan kelimpahan 

serangga arboreal, sehingga pitfall trap 

memungkinkan pengumpulan data yang 

lebih representatif mengenai komposisi, 

keanekaragaman, dan peran ekologis 

komunitas serangga tanah. 

Metode pitfall trap merupakan 

metode pasif yang efektif untuk 

menangkap serangga yang aktif di 

permukaan tanah. Metode ini banyak 

digunakan dalam penelitian ekologi untuk 

memperoleh gambaran komunitas 

serangga tanah yang representatif (Brown 

& Matthews, 2016; Bertoia et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan informasi 

dasar mengenai kondisi serangga tanah di 

kawasan Inkubator Pertanian Universitas 
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Perjuangan Tasikmalaya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

indeks keanekaragaman serangga tanah, 

indeks dominansi serangga tanah, serta 

peran serangga tanah dalam 

agroekosistem di lokasi penelitian. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari hingga Maret 2025 di Inkubator 

Fakultas Pertanian Universitas Perjuangan 

Tasikmalaya. Alat yang digunakan 

meliputi gelas plastik, plastik akrilik, botol 

sampel, kamera, alat tulis, gunting, dan lem 

kayu. Bahan yang digunakan berupa air 

dan detergen. 

Metode penelitian bersifat deskriptif 

observasional dengan teknik purposive 

sampling. Perangkap pitfall dipasang pada 

sembilan titik pengamatan yang mewakili 

empat jenis lahan. Perangkap berupa gelas 

plastik berdiameter 7 cm dan tinggi 14 cm 

yang ditanam sejajar dengan permukaan 

tanah serta diisi larutan deterjen 3%. 

Bagian atas perangkap diberi penutup 

akrilik untuk mencegah masuknya air 

hujan. 

Pengambilan sampel dilakukan 

setiap 48 jam selama 30 hari. Serangga 

yang tertangkap dikumpulkan, 

dibersihkan, dan diidentifikasi 

menggunakan buku identifikasi serangga 

Borror edisi ke-6 serta sumber pendukung 

lainnya. 

Parameter yang diamati mencakup 

suhu dan pH tanah sebagai faktor 

lingkungan fisik yang memengaruhi 

aktivitas dan distribusi serangga tanah. 

Suhu optimal mendukung metabolisme 

dan pergerakan, sedangkan pH 

memengaruhi ketersediaan nutrisi serta 

kelangsungan hidup spesies. Selain itu, 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

(H’) digunakan untuk mengukur tingkat 

keberagaman spesies dengan 

mempertimbangkan kekayaan jenis dan 

kemerataan individu. Indeks dominansi 

Simpson (C) menilai tingkat dominasi satu 

atau beberapa spesies dalam suatu 

komunitas. Peranan ekologis serangga 

tanah diamati untuk mengklasifikasikan 

fungsi fungsionalnya, seperti predator, 

dekomposer, predator-dekomposer, atau 

hama, guna menilai kontribusinya 

terhadap stabilitas, pengendalian biologis, 

dan kesuburan agroekosistem secara 

keseluruhan. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel Lingkungan 

Nilai pH tanah berkisar antara 4,9-

7,0, sedangkan suhu tanah berkisar antara 

28-29°C (Tabel 1). Kondisi pH netral pada 

sebagian besar lahan mendukung aktivitas 

mikroorganisme dan serangga tanah. 

Sebaliknya, kondisi tanah masam pada 

lahan B berpotensi membatasi aktivitas 

biota tanah.  
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Tabel 1. Variabel lingkungan 

Lahan Suhu tanah (°C) pH Tanah 

A 28 7,0 

B 29 4,9 

C 29 7,0 

D 29 7,0 

Keterangan: A (tanaman anggur), B 
(tanaman talas), C 
(tanaman perkebunan 1), D 
(tanaman perkebunan 2). 

pH tanah yang masam berpotensi 

membatasi aktivitas biota tanah melalui 

peningkatan toksisitas aluminium (Al³⁺) 

yang merusak membran sel, menghambat 

penyerapan nutrisi, serta menimbulkan 

stres oksidatif. Kondisi ini mengurangi 

ketersediaan hara esensial seperti fosfor 

(P), kalsium (Ca), dan magnesium (Mg) 

akibat pengikatan oleh Al dan Fe. Selain 

itu, terjadi pergeseran komunitas mikroba 

dari bakteri ke jamur yang lebih toleran, 

sehingga menurunkan efisiensi 

dekomposisi, mineralisasi nutrisi, dan 

fungsi ekologis biota tanah secara 

keseluruhan (Rahman et al., 2018; Rousk 

et al., 2010; Neina, 2019). 

Indeks Keragaman 

Nilai indeks keanekaragaman 

menunjukkan kategori rendah hingga 

sedang di seluruh lahan. Nilai tertinggi 

terdapat pada lahan C (0,99) dan nilai 

terendah pada lahan D (0,78) (Tabel 2). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa struktur 

komunitas serangga tanah masih belum 

optimal, meskipun distribusinya relatif 

merata. 

Tabel 2. Indeks keragaman serangga 

Indeks keragaman serangga H′ 

Perangkap H′ Minimum H′ Maksimum H′ Rata-rata 

Lahan A (1) 0,46 1,29 0,80 

Lahan B (1) 0,65 1,35 0,96 

Lahan C (2) 0,46 1,35 0,99 

Lahan D (5) 0,19 1,13 0,78 

Keterangan: H’= Nilai indeks Shannon-Wiener. nilai H’ < 1 menunjukkan keanekaragaman 
rendah, 1 ≤ H’ ≤ 3 menunjukkan keanekaragaman sedang, dan H’ > 3 
menunjukkan keanekaragaman tinggi (Odum, 1993). 

Nilai keanekaragaman serangga 

tanah yang relatif rendah hingga sedang 

pada penelitian ini masih berada di bawah 

nilai keanekaragaman serangga kanopi 

pada agroekosistem jagung di Kecamatan 

Tamansari H′sebesar1,80–2,02  yang 

ditangkap menggunakan perangkap 

warna dan cahaya (Permana et al., 2024). 

Perbedaan tersebut mengindikasikan 

bahwa kompartemen habitat yang 

berbeda, yaitu permukaan tanah dan tajuk 

tanaman, mampu mendukung struktur 

komunitas serangga yang beragam, 

meskipun secara umum menunjukkan 

pola tidak adanya spesies dominan yang 

kuat. Penggunaan pestisida sintetik dalam 

agroekosistem pertanian, termasuk pada 

lahan sawah, dapat berkontribusi 
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terhadap penurunan keanekaragaman 

serangga serta memengaruhi stabilitas 

struktur komunitas (Hidayat et al., 2022; 

Ramadhan & Amanda, 2025). Rendahnya 

indeks keanekaragaman pada sebagian 

lahan di Inkubator Fakultas Pertanian 

Universitas Perjuangan Tasikmalaya 

diduga turut dipengaruhi oleh intensitas 

pengelolaan lahan serta penerapan input 

kimia tertentu sebagai bagian dari praktik 

pertanian konvensional. 

Indeks Dominasi 

Indeks dominansi serangga tanah 

berdasarkan indeks Simpson (C) 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

dominansi pada seluruh lahan berada di 

bawah 0,5, yang mengindikasikan tidak 

terdapat spesies yang mendominasi 

komunitas secara konsisten. Nilai tertinggi 

terdapat pada lahan B (0,39), diikuti lahan 

A (0,30), lahan C (0,24), dan lahan D (0,18), 

sehingga struktur komunitas pada 

keempat lahan tergolong relatif merata 

dan seimbang (Tabel 3). 

Pada lahan B, beberapa puncak 

dominansi mendekati 0,56 pada hari 

tertentu menunjukkan adanya 

kecenderungan dominasi spesies yang 

bersifat sementara, kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti ketersediaan pakan, kondisi 

mikroklimat, dan aktivitas manusia. 

Sebaliknya, lahan D memperlihatkan 

kondisi paling stabil dengan dominansi 

rendah dan fluktuasi minimal, yang 

mencerminkan struktur komunitas yang 

seimbang.  

Kondisi komunitas yang tidak 

didominasi oleh satu spesies merupakan 

indikator ekosistem yang sehat, stabil, dan 

lebih adaptif terhadap perubahan 

lingkungan (Wonawai, 2024; Wijaya et al., 

2025). Secara umum, hasil ini 

menunjukkan bahwa komunitas serangga 

tanah di seluruh lahan penelitian berada 

dalam kondisi relatif seimbang. 

Tabel 3. Indeks dominasi serangga 

Indeks dominasi serangga tanah (C) pada setiap lahan 

Perangkap C Minimum C Maksimum C Rata-rata 

Lahan A (1) 0,06 0,56 0,30 

Lahan B (1) 0,25 0,56 0,39 

Lahan C (2) 0,05 0,51 0,24 

Lahan D (5) 0,15 0,58 0,18 

Keterangan: C = nilai indeks Simpson 

Peranan Serangga Tanah 

Tanah merupakan sistem kompleks 

yang tersusun atas interaksi komponen 

biotik dan abiotik yang menentukan 

keberlangsungan fungsi ekosistem 

(Notohadiprawiro, 2021). Dalam 

agroekosistem, mikrofauna tanah 

berperan penting dalam melindungi 
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tanaman dari hama dan patogen, 

meningkatkan toleransi terhadap stres 

lingkungan, serta menjaga keseimbangan 

ekosistem tanah (Adhi et al., 2017). 

Keanekaragaman hayati tanah menjadi 

faktor kunci dalam mengatur stabilitas 

dan fungsi ekosistem (Neher & 

Barbercheck, 2019). 

Serangga tanah merupakan 

organisme yang hidup di permukaan dan 

di dalam tanah serta berperan dalam 

rantai makanan, dekomposisi bahan 

organik, dan indikator kualitas tanah 

(Sulistyorini et al., 2023). Hasil 

pengamatan menggunakan pitfall trap di 

Inkubator Pertanian Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya menunjukkan 

535 individu serangga dari tujuh spesies 

dan empat ordo. Spesies yang paling 

dominan adalah Gryllus testaceus, diikuti 

oleh Camponotus sp. dan Oxya chinensis 

(Tabel 4). Keberadaan predator seperti 

Camponotus sp. dan Oecophylla 

smaragdina menunjukkan potensi 

pengendalian hayati alami, sedangkan 

ditemukannya hama seperti Chilo 

suppressalis dan Oxya chinensis 

mengindikasikan adanya tekanan pada 

tanaman budidaya (Kamaruddin et al., 

2022). Temuan ini menegaskan bahwa 

komunitas serangga tanah di lokasi 

penelitian memiliki peran ekologis yang 

beragam dan penting dalam menjaga 

keseimbangan agroekosistem. 

Tabel 4. Hasil tangkapan serangga 

Ordo Peran Jumlah 

Coleoptera Hama dan dekomposer 35 

Hymenoptera Predator dan dekomposer 143 

Lepidoptera Hama 101 

Orthoptera Hama 256 

 Total 535 

 
Proporsi peran ekologis serangga 

tanah sebagai predator, hama, dan 

kelompok dekomposer di lokasi penelitian 

sejalan dengan temuan pada 

agroekosistem jagung di Tamansari. 

Serangga yang berperan sebagai hama 

memang mendominasi jumlah spesies, 

tetapi keberadaan predator dan parasitoid 

sebagai musuh alami tetap memberikan 

keseimbangan yang signifikan (Permana 

et al., 2024). Keseimbangan peran tersebut 

menjadi dasar penting bagi penerapan 

pengendalian hama terpadu yang 

meminimalkan penggunaan insektisida 

sintetis dan mengandalkan fungsi regulasi 

hayati dalam komunitas serangga. 

Keberadaan serangga predator dalam 

jumlah relatif tinggi menunjukkan potensi 

pengendalian hayati alami yang 

mendukung pertanian berkelanjutan. 

Dominasi hama herbivora 

menegaskan perlunya pemantauan 

populasi secara berkala agar tidak 

menurunkan produktivitas lahan. 
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Penelitian Amalia & Ramadhan (2024)  

dengan perangkap warna melaporkan 

nilai keanekaragaman relatif rendah (H’ 

0,4–1,4), yang mengindikasikan bahwa 

setiap metode memiliki karakteristik 

tangkapan yang berbeda. Metode pitfall 

trap lebih efektif menangkap serangga 

terestrial sehingga menghasilkan data 

yang lebih spesifik, namun penting sebagai 

pelengkap metode warna dan cahaya. 

Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa komunitas serangga tanah di lahan 

inkubator memiliki peran ekologis yang 

beragam dan mencerminkan kondisi 

lingkungan setempat. Berikut adalah 

uraian mengenai jenis serangga yang 

berhasil ditangkap di lokasi penelitian. 

a. Oxya chinensis 

Ordo Orthoptera merupakan 

serangga bersayap dengan ciri utama 

berupa sayap depan menebal (tegmina), 

sayap belakang tipis dan lebar, serta kaki 

belakang yang panjang dan kuat untuk 

melompat dan menghasilkan suara 

(Gayatri et al., 2021).  

 
Gambar 1. Serangga Oxya chinensis 

Kelompok ini bersifat herbivora dan 

tersebar luas di berbagai ekosistem 

terestrial, terutama padang rumput dan 

lahan pertanian, di mana mereka 

memanfaatkan tanaman liar maupun 

tanaman budidaya sebagai sumber pakan 

(Prakoso, 2017). 

b. Xylotrupes gideon 

Xylotrupes gideon merupakan 

kumbang tanduk yang tersebar luas di 

Asia Tenggara dan berpotensi merusak 

pucuk daun kelapa melalui aktivitas 

melubangi jaringan daun (Gunawan et al., 

2023). Selain berperan sebagai hama 

potensial, spesies ini juga berkontribusi 

pada proses dekomposisi bahan organik. 

Kepadatan populasinya dipengaruhi oleh 

kelembapan, kadar air tanah, dan 

ketersediaan bahan organik yang terurai 

(Akmal, 2025). 

Kondisi lingkungan di Inkubator 

Pertanian Universitas Perjuangan yang 

lembap dan kaya akan bahan organik 

mendukung keberadaan spesies tersebut. 

Oleh karena itu, pengelolaan kelembapan 

serta pengendalian sisa bahan organik 

diperlukan untuk mencegah peningkatan 

populasi yang berpotensi merugikan 

tanaman budidaya. 

 
Gambar 2. Serangga Xylotrupes gideon 

c. Oecophylla smaragdina 

Oecophylla smaragdina (semut 

rangrang) merupakan serangga sosial 

dengan sistem koloni yang terorganisasi 

dan kemampuan komunikasi yang baik 

melalui feromon serta rangsangan 

lingkungan. Spesies ini bersifat karnivora, 
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terutama memakan serangga lain, 

sehingga berperan penting sebagai 

predator alami hama pertanian (Nugroho 

et al., 2024). Keberadaannya dalam 

agroekosistem berkontribusi pada 

pengendalian hayati serta mencerminkan 

kondisi lingkungan yang relatif stabil dan 

sehat. 

 
Gambar 1. Oecophylla smaragdina 

d. Camponotus sp. 

Semut merupakan serangga dari 

ordo Hymenoptera, famili Formicidae, yang 

hidup dalam koloni dengan jumlah 

individu yang besar. Secara ekologis, 

semut berperan penting sebagai predator, 

dekomposer, pengendali hama, serta 

bagian dari rantai makanan, meskipun 

manfaat ekonominya bagi manusia relatif 

tidak langsung. Keberadaan semut 

berkontribusi dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem dan dapat 

dimanfaatkan sebagai agen pengendali 

hayati di perkebunan (Haneda et al., 

2022). 

e. Chilo suppressalis 

Chilo suppressalis merupakan hama 

utama padi yang menyerang sepanjang 

siklus pertumbuhan tanaman dan 

menyebabkan penurunan produksi yang 

signifikan (Xiang et al., 2023). Spesies ini 

memiliki tingkat reproduksi tinggi, 

konsumsi pakan besar, serta toleran 

terhadap suhu rendah dan pestisida. 

Sebagai hama oligofagus, C. suppressalis 

terutama menyerang padi, tetapi juga 

memanfaatkan inang alternatif seperti 

jagung, tebu, gandum, dan gulma (Ma et al., 

2024). Keberadaannya di lokasi penelitian 

sangat dipengaruhi oleh kedekatan 

dengan lahan padi serta ketersediaan 

vegetasi inang, sehingga gulma dan sisa 

tanaman memungkinkan spesies ini 

bertahan dan berkembang di luar musim 

tanam padi (Xiang et al., 2023). 

f. Hepialus humuli 

Hepialus humuli (ngengat hantu) 

merupakan ngengat primitif berukuran 

besar yang larvanya hidup di dalam tanah 

dan memakan akar berbagai tanaman. 

Sebagai herbivora bawah tanah, larva 

spesies ini berpotensi menjadi hama pada 

lahan dengan vegetasi rumput atau 

tanaman berakar dangkal hingga dalam, 

karena dapat mengganggu penyerapan air 

dan unsur hara, sehingga menurunkan 

pertumbuhan serta produktivitas 

tanaman pada tingkat infestasi tinggi 

(Heinze, 2020). 

g. Gryllus testaceus  

Gryllus testaceus (jangkrik) 

merupakan serangga omnivora yang 

memanfaatkan sisa tanaman nabati, bahan 

organik, dan gulma, sehingga 

keberadaannya di lokasi penelitian sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan sumber 

pakan tersebut (Prabawati, 2020). Dalam 

agroekosistem, spesies ini berperan 
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sebagai dekomposer sekaligus komponen 

rantai makanan, tetapi populasi yang 

tinggi dapat mengganggu tanaman muda 

dan menimbulkan kompetisi dengan 

serangga tanah lainnya. Peran gandanya 

menunjukkan kontribusi ekologis yang 

positif, namun memerlukan pengendalian 

populasi untuk mencegah dampak negatif 

terhadap budidaya tanaman. 

 
Gambar 2. Gryllus testaceus 

Rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman (H’) dan dominansi (C) 

menunjukkan bahwa komunitas serangga 

tanah di lahan Inkubator Fakultas 

Pertanian Universitas Perjuangan berada 

dalam kondisi relatif merata dan tidak 

didominasi oleh satu spesies. Kondisi ini 

mencerminkan ekosistem tanah yang 

cukup stabil dan belum mengalami 

tekanan ekologis yang ekstrem. 

Keberadaan predator seperti 

Camponotus sp. dan Oecophylla 

smaragdina menunjukkan potensi 

pengendalian hayati alami terhadap hama, 

sehingga mendukung konsep pertanian 

berkelanjutan (Lu et al., 2019). Namun, 

rendahnya nilai H’ mengindikasikan 

bahwa tingkat keanekaragaman serangga 

tanah masih belum optimal, sehingga 

efektivitas pengendalian hama secara 

alami belum sepenuhnya maksimal. Hal ini 

diduga berkaitan dengan aktivitas 

pengelolaan lahan dan keterbatasan bahan 

organik tanah yang belum sepenuhnya 

mendukung keberlangsungan serangga 

bermanfaat (Jasrotia et al., 2023). 

Secara keseluruhan, meskipun 

kondisi lahan di lokasi penelitian 

menunjukkan tingkat stabilitas yang 

relatif baik, peningkatan kualitas habitat 

tanah dan keanekaragaman serangga 

tanah memerlukan upaya konservasi yang 

terarah. Langkah-langkah yang 

direkomendasikan meliputi penambahan 

bahan organik secara berkala untuk 

meningkatkan kesuburan dan struktur 

tanah, serta pengurangan gangguan 

mekanis seperti pengolahan tanah 

berlebihan atau pemadatan akibat lalu 

lintas alat berat. Pendekatan ini 

diharapkan dapat mendukung pemulihan 

dan pemeliharaan fungsi ekologis biota 

tanah secara berkelanjutan sehingga 

memperkuat ketahanan agroekosistem di 

Inkubator Pertanian Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya dalam jangka 

panjang. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil 

menginventarisasi 535 individu serangga 

tanah dari tujuh spesies dan empat ordo di 

Inkubator Pertanian Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya menggunakan 

metode pitfall trap. Komunitas serangga 
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tanah menunjukkan kondisi relatif 

seimbang, ditandai dengan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener rendah 

hingga sedang (0,78–0,99) dan indeks 

dominansi Simpson rendah (<0,5), serta 

peran ekologis yang beragam mencakup 

predator, predator-dekomposer, dan 

hama. Meskipun ekosistem tanah 

tergolong cukup stabil, tingkat 

keanekaragaman yang masih terbatas 

mengindikasikan adanya tekanan dari 

pengelolaan lahan konvensional dan 

variasi faktor lingkungan. Oleh karena itu, 

penerapan praktik konservasi berbasis 

penambahan bahan organik dan 

pengurangan gangguan mekanis menjadi 

langkah strategis untuk meningkatkan 

biodiversitas serangga tanah, 

memperkuat pengendalian hayati alami, 

serta mendukung ketahanan 

agroekosistem secara berkelanjutan di 

kawasan tersebut. 
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